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tinggi. Uniuk itu dilakukan percancangan ruang dengan kondisi bagaimara belut kawin yaitu pada musin hujan.
Ruang ini menggunakan bahan-batma berupa polywood, streoform cat anti bocor, seng, kayu, pompa air dan
lain-lain lat banta utama dan dan bantu pendukung. Alat bantu utama adalah thermohygrometer, dan alat bantu
pmduiungad%i:imsDCpmbﬁmaﬂg lembab sebelum m&mﬁmm@mﬂma&mm&m
mﬁlggmnkxnzhuahpmn]nair.imilpmdiﬁan dipuu]ehmangyangdapﬁmmhehﬂmd:h&m
perkawinan.

Kata Kunci: Ruang Terkendali, pemijshan, hygrometer
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BAB1
PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu eksportir belut yang paling bersaing di antar
pengekspor belut dunia, hal ini dibuktikan bahwa permintaan belut asal Indonesia untuk
pasaran dunia terus meningkat dan jauh lebih diminati dibanding saingan Indonesia seperti
Cina dan Taiwan (Roy dan Herianto,2009). Permintaan akan belut dipasarkan dunia terus
meningkat, hal ini karena belut merupakan makanan bergiji tinggi dan enak serta
dikonsumsi segala lapisan masyarakat.

Permintaan ekspor belut dari tahun 1986-2006 belum dapat dipenuhi. Sedangkan
kehqualmmgaimndiﬂﬁmﬂzmakacsarsmﬁkkmﬁ,Smb&mMnd&m
Bandung, Semarang dan sebagainya pemasaran belut masih sangat mudah, dan cenderung
sering kekurangan stok untuk dijual, terlebih umtuk pasar internasional, hal ini disebabkan
sampai saat ini belut masih jarang dibudidayskan secara komersial. Untuk memenuhi
kebutuhan konsumsi, tangkapan dari alam masih menjadi andalan. Walaupun ada yang
membudidayakannya masih dalam skala rumah tangga. Padahal, permintaan pasar
terhadap belut sangat besar. Contohnya Singapura dan Malaysia membutubkan 50 ton
belut tiap bulannya, dan Taiwan dan Jepang memesan 100 ton belut tiap bulannya
{Sundoro, 2003), belum lagi negera-negara Eropa permintaan akan belut meningkat tiap
tahunnya, sehingga sampai saat ini permintaan pasaran dunia belum terpenuhi. Gambaran
di atss menunjokkan bahwa prospek bisnis pemelibaraan belut sangat cerah. Hal ini
disebabkan karena permintaan pasar yang masih sangat luas dan mudahnya pemeliharaan
belut (Harianto, 2009), belut dapat dipelihara pada kolam tembok, kolam jaring, kolam
terpal, drum dan tong plastik, dimana media tempat pemeliharaan dibuat sedemikian ropa
sehingga belut dapat tumbuh dan berkembang biak.

Tetapi salah satu halangan terbesar dalam pemeliharaan belut adalah penyediaan
bibit belut dalam jumlah banyak dengan ukuran yang seragam secara teratur dan periodik,
disebabkan banyak faktor, sperti belut aakan melakukan perkawinan jika hujan terjadi dua
hari berturut-turut dan cuaca lembab dan panas (Sundoro, 2003; Taufik, 2008; Sarwono,
1985; Roy, 2006; Redaksi AgroMedia, 2008), sehingga pada wakiu tidak musim hujan
maka bibit belut sukar ditemui. Untuk diatasi hal ini berbagai peneliti telah melakukan
berbai penclitian seperti perbaikan jumlah telur dan sperma belut {Austuiano, 2006),



ngomhnspamm(Ohm,ZOOleengaMaﬁmSﬂhimsakmmpatpembeaﬁn
belut (Okamura, 2009), sementara perbaikan jumiah bibitbelut dengan membuat suaty
mmgymgsmaidengankondisicmdmahmbelmmehh:kanpakawiumbe!m
dilakukan.

PERUMUSAN MASALAH

Berdasa-kanlambehkmgmasahh,terdapatduannnusanmlahymgakm

Masalah wmum kurangnya bibit belut hasil pembudidayaan yang sangat
dibutuhkan peternak belut dalam rangka pemenuhan permintaan belut dalam negeri
maupun untuk ckspor, karena belum diketahuinya kondisi Imgkungan yang optimum untuk
terjadinya pemijahan bibit belut.

Masalah khwsas yaitu dibutuhkan Sualu ruang yang menyerupai kondisi
lingkungan yang sesuai dengan kondisi tegjadinya perkawinan befut di alam, dimana
dcngmkondisilirghmganyangsesuaimnhmbe!utwmngsangunmkmehh&m
pakawinan.Kondisiinidapatdibuatpadammgtmmpdcnganmmgkoud‘si:m

wmmmmlwmm@mmwmm
untuk melakukan perkawinan. |

TUJUAN PENELITIAN
Pemﬁﬁanhﬁmanpmyaidmtujum,yaimuguanmum,dmhxjmkhm

Tajuan Umum, Secara umum penelitian ini bertujuan untuk membantu mengatasi
pamasaldmkmmgmsedimyabibitbeimdalunjmhhbewdmmpmiodikm
temsmmdahmsemhundmmmmasbaikhasilbudiday&dhnmadmgm
pmdiﬁmhi}ugaakanmcmmmkmbiayapanbdianbibitkmmwdmbﬁya
panbenﬂmjmﬂlebﬂlmmdldaﬁpadammghpdiahmsehinggapendapampmﬁ
petemnak belut dapat meningkat.

Tujuan Khusas, Secara khusus penelitian bertujuan entuk:

i. Memperoleh suatu ruang hasil rancang bangun dengan kondisi lingkungan yang
sesuai untuk terjadinya pemijahan bibit belut.



2. Mengetahui dacrah temperature optimum pembibitan belut terbaik.
KEUTAMAAN PENELITIAN

Penelitian ini mempunyai kegunaan dan dampak positif terhadap perkembangan
program pemerintah teniang ekspor nom-migas, dimana permintaan komoditi ikan
khususnya belut sampai saat ini belum terpenuhi karena berbagai kendala umunya adalah
penyediaan bibit belut.

Keberhasilan penelitian akan berdampak positip terhadap masalah langkanya bibit

lingkungan udara terbuka, sehmggap-mgandamnhamadmpwakrtbihﬁhehtakm
terkendali, dengan sendirinya bibit belut hasil penelitian akan mempunyai mutu yang baik.

Dampak positif penelitian ini nantinya akan dapat dipergunakan olch masyarakat
peternak belut schingga Penyediaan belut hasit budi daya akan mencukupi permintaan.



BAB I
STUDI PUSTAKA DAN ROADMAP PENELITIAN

Belmmempakmjmisikankmmsiairtawardmgan bentuk tubuh bulat
memanjang yang hanya memiliki sirip punggung dan tubuhnya licin. Belut suka memakan
anak-anak ikan yang masih kecil. Biasanya hidup di sawsh-sawah, di rawa-rawa/lampur
dan di kalikali kecil.

Pada umumnya, belut di Indonesia ada tiga jenis. Namun, yang paling dikenal
adalah belut sawah (Monopierus albus Zuieuw)- Belut sawah ini paling popular dan paling
mudzh didapat terutama di arcal persawahan. Belut sawah memiliki klasifikasi berikut:

Kingdom : Animalia
Subkingdom : Metazoa

Filum : Chordata

Kelas : Pisces

Subkelas : Teleostei

Ordo : Synbranchoidae

Famili : Synbranchidae

Genus : Monopterus

Spesies : Monopterus albus Zuieuw

Di Indonesia sejak tahun 1979, belut mulai dikenal dan digemari, hingga saaf ini
belut banyak dibudidayakan dan menjadi salah sats komoditas ekspor. Indomesia
mmmmwmmmlmgmmg&mwmg&mmm
halinidibuhﬂmnbahwapemm&lmasalhﬂonesiaunmkpamndmhm
mmingkﬂdmjad&hbidimimﬁdilnndhgsamganmdmmiaseperﬁcmdmfﬁwm
(RoydeeﬁmnoJOW),PermMnakanbdmdip&rkmdunhterusmmmgk&hlini
mmwmmwﬁmmmwﬁommm
masyarakat.

Kmmsimasyuammikdahmm@ma@mmmkeksportemsmamgkﬂ,
(Roy, 2006) permintaan ekspor akan belut dari tabun 1986-2006 belum dapat dipeauhi.
kammmmﬁmkmommmﬁm
Sumbay&MedamBm.mg,SemmxngdanscbagahlyapqnmnbeMmasﬂismgat



mndah,danemdenmgseﬁngkekmmgansmkunmkdijuaLmdebihmmkpm
internasional.

Sampaigeatlnihelﬁmasih}amgdibudidayakmmkomersia!.m
memenuhi kebutuhan konsumsi, tangkapan dari alam masih menjadi andalan. Walaupun
pasar@dnthpbclﬂsmgubas.thnyasmgapmadanMahysiamcmbundﬂmSO
mnbehnﬁapbulannya,daa’faiwmdmlepangmemm 100 ton belut tiap bulsnnya
(Sundoro, 2003), belum lagi negera-negara Eropa permintaan akan belut meningkat tiap
mhmmya,sehinggasampaisathﬁ,pwninmmpasmmdmiabehmmpemhi.

Gambamndiatasmenmjukkmbahwapmspekbisnismeiihmaanbe!utsmgat
mh.ﬁalhidisebabkmkmmapamhumpasmyangnmsihsangatlmsdanmudahnya
pemeliharaan befut (Sundoro: 2003, Taufik dan Saparinto: 2008, Sarwono: 1985, Roy:
m,awmmzzmmmAmmwmpwmme
kmmkommkmmmmmwkdmmw
mﬁhmn&hwm&immwhhggibelmdmmmmmbeﬁmbmgﬁa&
Mediayangdipergtmakmhamsdibaiperhhzankhums sehingga pemeliharaan terak
belmdapatmengbasilkammmk.yangbaik.

Pendﬂmaanbehumanah!mbﬁityangbdk.dimmmbibﬁhidapatdipuﬂd:
daﬁhasilpmﬂxgkapandialmnthnhasﬂpembibitanolehpenmahm—perm
pmnbibiWLBibitymgbaﬁ(hasilmgmpmalmnhmsmmuhisyamtsepaﬁﬁdak
luka,bukmhasﬂmdmmmsmadmciﬁ-chiﬁm'kbibﬁbehﬁymghaﬁ:
mwwﬂlmmmmmm@mgmksi;wwm
ﬁdakhh,ﬁdakada.pauﬂdtymmenempel, kulit halus, mulus dan licin. Untuk
mmaﬂmmxmwmmmmmrrmﬁkmwmmy
Ciri-ciri bibit belut yang baik ini sangat sulit diperolehdarihasilpmangk_apanalm
terbbﬂlhgijﬂmjmn!ﬂmyabmyahkmagammmmmgdkw
unmkhdmeksporkcsengamanuhmsangatmuﬂakdibmuhkankmm
memﬁimdmwﬁemmmm&mcmhimm_pﬂh;gba&ﬁah
bibit hasil budidaya, sementara bibit hasil budidaya masih sangat sedikit (Roy dan
Harianto, 2009)

PadapanbenihmbdemaIbusZuieuw)ﬁdakmlumm



khusus,mtqydipasm@mpadﬂwadahymgﬁahdipnrshpkmdmwrknwimakm
terjadi dengan sendirinya jika udara panas akibat mendung sewaktu mau hujan.

Sundoro (2003) menyatakan belut akan menetas dalam waktuy 10 hari setelsh
perkawinan, (Roy, 2003) juga menyatakan belut akan menetas setelah 2-3 minggu. Belut
sekali bertelur menghasilkan telur sekitar 800-1200 butir, dan yang hidup sekitar 350 ekor.

Proses perkawinan belut terjadi pada malam hari, jika cuaca panas akibat mendung
sehingga suhu air menjadi panas dengan subu sckitar 28 °C. Pada alam terbuka cuaca
sering berubah drastis, seperfi naik atau penurunan temperatur, ketidakteraturan temperatur
ini dipekirakan yang menyebabkan tingkat keberhasilan belut menetas hanya sekitar 25-
45%.

Belut yang hidup setelah berumur 15 hari akan berenang dan membuat lobang serta
mencari makan sendiri, dimana untuk dapat berkembang dengan baik temperatur tempat
hidup belut sekitar 25 °C sampai 31 °C. Smwmdm;mtanmmkmmkankﬂam
dengan memberi 5hadingnat{Rcdaks:AgmMednl{lﬂ8}

Mm@hmhﬁhﬁk@wwmumﬁm
penetasan  belum diketahui mana yang terbaik, untuk itu perlu dilakukan penelitian pada

temperatur berapa telur belut paling banyak menetas

Secara teknik dengan perencanaan yang baik kondisi ruang lembab dan basah
sesuaidmmkondisial&mmgmmbelutkawindmdihwm
menggunakan peralatan dan pemilihan bahan tepat serta murah, hal ini mutlak dilakukan,
sebab jika tidak demikian maks harga bibit hasil budi daya tidak akan ckonomis lagi. Alat-
altat yang dibutuhlcan antare lain, pompa air, pipa, nozzle, termometer, hygrometer, kipas,
pemanas, dan dinding isolasi panas, schingga ruang buatan bersuhu stabil. Namun untuk
itu perlu dilakukan percobaan agar kelak hasil pemikiran ini dapat dipergunakan untuk

Pemijahan Belut Secara Alami; Bibit belut dari alam diperoleh dari hasil perkawinan
belut secara alami, dimana secara alami belut kawin pada malam hari pada kondisi cuaca
panas akibat mendung dengan suhu sekitar 28 °C (Sundoro, 2003) dan (Roy, 2006).

Proses perkawinan dilakukan dengan tahapan pertama belut membuat sarang



berbentuk mirif huruf U, kemudian belut jantan membuat gelembung-gelembung mirip
busa untuk memancing behit betina dateng. Sebelum kawin belut terlebih dahuiu
bercumbuy, dan setclah kawin belut jantan akan menjaga telur hingga menetas. Setelah
menetas belut jantan akan memelihara anak belut sampai umur dua minggu, kemudian
anak belut akan dapat menggali lobang dan mencari makan sendiri.

Pemijahan Belut Dalam Tempat Buatan: Belut dapat juga dibuat kawin pada kolam
tembok, kolam jaring, kolam terpal, dan drum. Untuk membuat pemijahan belut harus
memperhatikan langkah-langkah berikut (Sundoro, 2003):

8. Pemilihan Induk Belat

Induk yang akan dipijshkan di dalam kolam sebaiknya telah memecnubi syarat
ukuran badan, Induk betina memiliki panjang di bawa 30 cm, dan induk jantan sckitar 40
om. Pada ukuran ini biasanya induk sudah siap kawin. Komposisi induk di dalam kolam
adalah 1 induk jantan dan 2 induk betina untuk tiap 1 m kolam

b. Pemantauan Pemijahan

Untuk mengetahui kapan induk belut bertelur, kolam pemijahan harus diperiksa.
Jika di permukaan kolam sudah terdapat gelembung-gelembung busa, berarti pemijahan
akan segera dimulai. Agar memudahkan penangkapan benih mantinya, bagian yang berbusa
diberi tanda dengan menancapkan bambu atau kayu kecil. Busa ini akan menghilang
setelah 10 hari. Ttz berarti belut telah selesai kawin. Telur-telur yang dihasilkan akan
menetas dalam waktu 10 hari kemudian.

¢c. Persiapan Media Pemijahag
Unfuk membuat media pemijahan banyak ditawarkan metode dan cara menurut
beberapa ahli, dalam hal ini pada penelitian ini akan diadobsi media pemijalan yang
disarankan oleh (Roy 2006). Untuk drum dengan tinggi 60 cm, maka susunan media

pemijahan adalah sebaai berikut:
1. Beﬁjmnﬁpadiseﬁnggiﬁcm,lumpmseﬁnggiimdmwpukkmdmgsdhgi

10cm
2. Beri EM 4 sebanyak % botol



Cacah batang pisang 5 batang

Untuk mempercepat pematangan, beri pupuk kandang dengan perbandingan 1:1
Beri air secukupnoya.

Kemudian diamkan selama 2-4 minggu, dan jaga ager kolam tidak kering, jika
kering tambah air.

7. Kemudian media diperiksa, jika tidak ada panas lagi, maka media telah siap
dipergunakan sebagai tempat pemijahan belut.

Ao

Perescansas Reang Pemijahan: Ruang pemijahan lcle memeriukan ruang dan tempat
ymgmmidmgankmdisiahn.ﬁnmkimmdipa!mﬁkmhmdmmlmedaﬁmw
pemijahan. Setelah direncanakan maka perlu dilakukan perhitungan mengenai perencanaan
kelembaban dan temperatur ruang, Untuk menjaga Temperatur ruang mencapai suhu 28 °C
perlndq:ahﬂikanhehﬁapa}mlmnm!&msmuhngkmgmdmkelanbabanm
Setelah itu direncanakan ketebalan dinding agar subu dan kelembaban stabil.

Untuk menjaga kestabilan ruang diperiukan perencanaan alat-alat seperti :

Perencanaan Pengkondisian Limgkungan: Perencanaan sudut nozzie barus
dihubungkan dengan tujuan penggunaan, dalam hal ini air dari nozzle direncanakan dapat
mengenai drum pemijahan secara langsung pada muang pemijahan. Untuk menentukan
dimensi ruang pemijahan dilskukan berdasarkan pertimbangan jumlah drum agar dapat
dilakukan analisa statistik agar hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Dalam perencanaan
nozzle diadopsi dari (Bailaney 2000, hal 206-222).

Setelah ruang pemijahan ditentukan ukurannya maka baru dilakukan perhitungan
heat pompa agar kekuatan semprotannya dapat memenuhi syarat perencanaan. Untuk
perencanaan pompa diadopsi dari (Sularso, 1987). Rumus umum untuk perencanaan
pompa adalah scbagai berikut:

H=E:+1 42 )



¥ = berat jenis cairan [kg/m’]
v = kecepatan rata-rata fluida [m/s]
g = percepatan gravitasi [m!detz]

Z = ketinggian [m]

Pemanas udara: direncanakan menggunakan pemanas air, dimana air yang dipompakan
terlebih dahulu dipanaskan sehingga udara menjadi lembab dan panas.

Untuk mengetahui kebutuhan panas maka dipergunakan persamaan (reyniods dan
Perkin, 1989):

W+0=AU @
Dengan:
W+Q = masukan energi
AU = pertambahan energi yang terkandung

Untuk menghitung dan merencanakan diding digunakan persamaan (Kreit, 1991)

T T =) &)

A= luas permukaan konveksi
k = kondutivitas termal bahan
T = Temperatur
L = ketebaan dinding
Kipas: Berfungsi untuk mengeluarkan udara lembab jika terlalu panas

Termoineter: berfungsi untuk mengetaui temperatur ruangan



Hygnmderbwﬁngsimmﬂﬁmmgemhuiktmm

Roadmap Penelitian

Untuk mencapai tujuan penelitian, maka penelitian dilakukan dengan langksah-langkah
seperti tabel berikut:

Tabel 1: Tabel Road map penelitian

Tahun

Tajuan

Kegiatan

Hasil yang dikarapkan

2000

Meningkatkan  Potensial

Mortality oleh

H. Ohta, H. Kagawa, H.

Tanaka, T. Unuma

Penclitian dengan
control konsenirasi ion
lingkungan

Mortalitas spermatozoa
dapat dti kendalikan
mengubah |
komposisi io K+

dengan

{ Perubahan Perbandingan
ijenis kelamin  jantan
bentina oleh Yu-Wei Chu,
Yu-San Han, Chia-Hui

Penelitian pengaruh
perubahan

keseimbangan belut
alam berubah yang kena

Perbandingan  antara
belut jantan dan betina
harus scimbang dalam
pembibitan, dan

Wang, Chen-Feng You b , | topan kemampuan belut hasil
Wann-Nian Tzeng, budi daya dan alam
tidak berbeda dalam
menghasilkan bibit
untuk budidaya
2009 | Menghemat biaya | Penelitian dengan | Pada kondisi 100% air
pemeliharaaan belut oleh | mengatur salinitas air | laut ditemukan partum-
Akihiro Okamura a, media hidup belut dan | buhan belut Jepang
Yoshiaki Yamada larvanya paling Optimumn
2008 | Memperoleh  alat  uji | - Penelitian Korosi | - Hasil lain ruang
Korosi Kelembaban tinggi | kelebaban tinggi. Media | lembab dan panas sesui
dengan pengkabut ait air disemprotkan dengan kondisi belut
| metakukan perkawinan
7009 | Pembuatan alat uji Korosi| - Pembuatan  alat | - Kondisi
dengan pengkabut air uji Korosi Kelembaban | Kclembaban  akibat

tugas akhir mahasiswa

dengan kondisi alam




tempat belut melakokan

pada masyarakat

sosialiasai  pembibitan
belut
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BABIII
METODE PENELITIAN

a. Tempat dan waktu.

Penclitian ini dilakukan pada ruangan ferkendali dimana suhu dan Kelembaban
dapat diatur sedemikian rupa, dengan lama penelitian selama 8 bulan efektif.

b. Bahan Penelitian.

Pemﬁthnhjmemalukmhehempammhahmdmalﬂpmeﬁﬁmsesuaidmgm
tujuan penelitian. Bahan-bahan penelitian ini meliputi bahan utama, alat utama, alat
pendubmgme(ﬁakujadanahihanmmhumnalaipmﬁﬁm.

Bahan terdiri dari: Alat terdiri dari:

1. Ruang Pengujian Terkendali 1. Timbangan

2. Media Tempat Belut Kawin 2. Termometer

3. Tong Tempat Media Hidup Belut 3. Hygromeer

4. Belut Jantan dan Betina 4. Ember

5. Makanan Belut ' 5. Sarung Tangan

6. Lumpur / tanah 6. Sepatu Pengaman

7. Air 7. Masker

8. Pupuk kandang 8. PH meter / kertas lakmuos
¢. Variabel Penelitian.

Untuk mengetahui hubungan antara temperatur optimum pemijahan dengan tingkat
mmmmmmdimmmmmmmlmm
menentukan variabel terikat. Varibel bebas pada penelitian ini adalah temperatur mang
pmﬁjmmmﬁeblmmmmmimmmmmﬂmmm

Vanabe]babﬂswmmhndmmakan%"&ﬂ%dm%“c pada kondisi

T P A T T PP URN (N, U . PN



betina).
d. Penentuan Waktu Peagambilaa Data Penelitian.

Wakiu pengambilan data dilakukan setelah umur anak belut berumur 15 hari,
dimana jumlah anak belut dihitung pada masing-masing tong pemijahan.
¢. Pengendalian Variabel Penelitian.
Untuk menjaga reabilitas data maka dilakukan pengendalian variable penelitian dengan

Cara:
1. Kelembaban ruang dijaga konstan

2. Kmaikaut:mpu‘annnmngdijagasedcmlkianmpaschinggaﬁdaktujﬂﬁ
perubahan temperatur.

3. Ukuran belut diukur sedemikian rupa schingga besarmnya sama
4. Umur Belut dibuat sama
5. Media tempat pemijahan dibuat persis sama.

f. Pembanding Bebas Data Variabel Penelitian.

Untuk mengetahui validitas data hasil penclitian dilakukan dengan membandingksn
mijamnmahmip&dalmghmgmtatukadmgmsymﬂgmpmdmmaﬁtm
unhﬂtnmﬁzhsamapmisdengnnmediahﬁdnpbdﬁpadammgdmgmkmdﬂi
temperatur pemijahan.

g. Penentnag Pengukuran Keberhasilan Pepelitian

Penelitian ini dapat dikatakan berhasil jika ditemukan perbedaan jumlah bibit yang
signifikan antara kondisi lingkungan melalui rancang bangun ruang dengan lingkungan
alami.

b. Kerangks Konsep Penelitian

Unmkmehkuﬁmpmdtﬁmhdmnganmmm&eibdmsdmm’belwﬁkﬂ
ditunjukkmutehg,ambm‘l.



Untuk melakukan peneclitian hubungan antara variabel bebas dan varibel terikat
ditunjukkan oleh gambar 1.

— T ]
@ Pambustan Ruang % inan i @

hujan bustan sacara alami

Tanpa kendall pada ruang Jumlah
tampraratur L kendali | Pericewinsn
@ [Pemisnan bR | [ pada waktu
ada rus yang sama
ng Pearicawinan belut)

secara alami

Gambar 1: Kerangka koasep penelitian tabun I

(1) pemijihan pada ruang terkendali dengan hujan buatan, (2) Pemijahan kondisi alam
tanpa hujan buatan sebagai pembanding, (3) Hasil kedua percobaan dibandingkan untuk
- mengukur keberhasilan penelitian

Pada tahap II dilakukan penelitian dengan pengendalian temperatur ruang pemijahan

. Jumiah Anak belut pada
Temperatur Pemijahan o
(26C, 28°C dan 307C) »  Temperatur Pemiahan
(26'C, 28'C dan 30'C)

Gambar 2: Kerangka Konsep Penclitian Tahun 11

g. Diagram Alir Rencana Penelitian

Secara diagram rencana penelitian ini dapat dilihat pada gambar 3.
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Gambar 3;: Reacana Penelitian Takun I

Setup penclitian

Cambar 4 Rencana Penelitian Takwm 11

Penelitian ini dilakukan pada ruang tertutup yang temperatur dan kelembaban dapat

dikontrol dengan menggunakan seperangkat alat yang akan dirangkai dengan
menggunakan bahan dan alat seperti: 1, Termokontrol, 2. Pemanas ruang, JAir mancur

(bahan dan alat hat; 10} dimana setop pengujian dapar dilihat pada gambar 3.

/\@

bW

O

e

®

Gambar 5: Setup Peagujian (1) Drum Tempat pemijahan,
4) Keran peayemprotan ais, 5) Dinding raang den

zjknimlhcmbmn,i]msm
gan bakan triplek dan iselasi panas



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. HASIL PENELITIAN

Setelah dilakukan perancangan dan pembuatan rmang yang diperkirakan akan sesuai
dengan kondisi belut mau kawin dilakukan pengujian fungsi alat. Dari Hasil pengujian
diperoleh ruang terkendali yang bebas dari pengaruh kondisi cuaca seperti gambar 1

Gambar 6: Tampak Luar Rusng Termodifikasi Ustuk Perkawinan Belut

Gambar 7: Susunaa Drum Ustuk Pemijabas dan Dran

Gambar 8: Alat Untuk Membuat Hujan Buatan



Untuk mengetshui keberhasilan penelitian dilakukan pengendalian dengan
membuat suatu media tanpa pengendalian seperti gambar 2, dan untuk membuat kondisi
hujan dibuat suatu alat seperti gambar 3. Gamabr tiga ada adalah alat pembuat bujan
menggunakan pompa seperti gambar 4.

Gambear 18: Thermo hygrometer

Gambar %: Rakitan Pompa yang dipergunakan
umtnk sirkulasi sir hejan

Untuk mengetahu kelembaban di dalam ruang dan di luar lingkungan dipergunakan
alat pengukur kelembaban seperti gambar 5. Alat ini dipergunan untuk mengetahui
kelembaban dalam ruang dan fuar ruang secara bersamaan, untuk mengetahui berapa
kelembaban udara di lsar dan di dalam ruang dilakukan dengan cara melihat secara
langsung ke skala atau angkan yang dikeluarkan alat. Untuk melihat keimembaban di luar

atau didalam ruangan cukup dengan menekan indikotor pengukur.
Hasil peagujian:

Setelah alat berfungsi dengan baik, maka dilakukan pengujian. Untuk melakukan
pengujian induk belut dan media hidup telah dipersiapkan sebulan sebelumnya. Hal ini
diperlukan agar media hidup belut mirip dengan kondisi alam dan mengandung makanan
yang melimpah.

Sebelum induk dimasukkan maka dilakukan tahapan pemilihan induk belut dengan
cara membeli 10 kilogram induk belut dan dipelihara dalam air mengalir yang bersih. Pada



proses ini belut-belut tangkapan yang kurang baik mutunya kana bermatian, dan setelah 7
hui!mn}wmnyakbelmjrangmaﬁdmﬁdakdmtdipnkai

Setelsh proses sortasi ini dilakukan pengisian induk belut ke dalam tong, dengan
perbandingan 4 induk betina dan 1 induk jantan. Setelah tujuh hari maka dilakukan proses
pemhuatmhujmhmdimanah&iinidihkukansehmaﬁgam

Padahmikeugnbclmyanghuadapadamngtﬂahmmge]uarkm buih, sementara
pﬁtempatmuﬁlhalmiﬁdakwjﬂﬂlﬁhpudadmmmgdﬂmkkmmdzmg
mcnunjuuknnadanjawpsespa-knﬁnmgahheiut {(Andrian dan Chayo, 2008).

Setelah tiga minggu buih ini telah hilang dan terlihat ada anak belut dalam jumiah
bmy&pa:hseh—sﬂumhﬂmn}mngdimwﬂamediahidupbeiut

4.1. PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Hasit dari penclitian ini dapat diketahui bahwa belut vang dipelihara pada ruang
mdﬁm&dagumwmthhmmgmlmmkmmmm
sedangkan pada ruang terbuka proses perkawinan tidak tefjadi. Hal ini disebabkan karena
behﬂakmmhhlkan_pahwhmujﬂmcmmnudmlmnhab,seﬂah:&mmsehma
tiga hari berturut-turut.

Padapmmpcmi]ihanbelmdihhtmm alamai, yaitu dengan memelihara
belut dalam bak menggunnakan air mengalir, dimana hal ini dilakukan agar belut yang
ﬁmﬁdﬂﬁbelﬂmmmwmwgnkﬁmmTﬂnymhmﬂmﬁﬁm
diketahui bahwa lebih banyak calon induk belut yangt mati dari pada hidup diperoleh.



BAB IV
KESIMPULAN DAN SRAN

5.1. KESIMPULAN HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian ini diperoleh ruang yang cocok dengan kondisi belut melakukan
perkawinan walaupun tidak musim hujan. Alat yang dipergunakan adalah dinding dengan
bahan polywood dan isolasi panas streoform. Alat yang dipergunakan untuk menghasilnya
cuaca mirif musim hujan adalah air mancur, kipas DC dimidifikasi, dan pompa air yang
sesuai dengan besar atav jumlah air yang akan disemprotkan.

Hasil penelitian ini masih perlu diteliti lebih jauh, hal ini karena pada waktu

melakukan penelitian masih menggunakan alat yang sederhana, tanpa menggunakan alat
kontrol yang mahal dan teliti.

Anaks belut yang dibasilkan masih sedikit, untuk itu perlu lagi dilakukan penelitian
lenjut untuk melihat pada temperatur berapa anak belut dapat lebih optimal.
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL
UNIVERSITAS NEGERI MEDAN
{ STATE UNIVERSITY OF MEDAN)
LEMBAGA PENELITIAN
( RESEARCH INSTITUTE )

SURAT PERJANJIAN PENGGUNAAN DANA {SPID)
No.: o6 FUNIIBPLIDIIL

Pads hari ini Rabu tanggal delapan bulan Juni 1akun dua ribu sehelas, kami yang bertands tangan ¢ bawah ini.

I Dr Ruhvan Abd Sani, M.Si . Keivs Lewbaga Peneliian Uninvesdas Negen Meodan, din alas nama
Rektot Lnimed, dan dzlam pecjanjian ini discbut PIHAK PERTAMA

2. Ir. Riski Clpar: Sircgar, MT Doscn FT bertindak scbagai PenclitiKetua pelaksana Research Gram,
selanjutma discbut PHIAK KEDUA

Kedua beish pihak secara bersama-sama telsh wpokai mengadakan Surm Perjanpan Penggunaan Dans {SP2D)
untuk melakakan kegiesa penelitian Research/Tecching Grans sebagai berikul |

Pasal |

Berdasarkar, PO Unimed dan SK Keltor Nomor 436/UN3LUVKEP/201| tanggal 30 Mei 2011, tentang kegiatan
Vencliim ResearchTeachmng Graw, PIMAK PEKTAMA memben tuges hepads PIHAK KEDUA dan PIHAK
KEDUA menerima lugas terszbut  unns  melsksanakan/mengkoordinasikan  pelaksanaan kegstan
Research Teaching Gras: betjudul .

"Rancang Bangun Lingkuagan Termodifikasi untuk Tempit Prmijahaa Belut™

yang berada di bawah tanggung juw:blyang dikeshui oleh  PIHAK KEDUA dengan mass kerja 5 (lima) bulan,
terhilung woak diterbitkannya SP2D i ditandatangan:.

Pasal 2

1. PIHAK PERTAMA memberikan dana penclifian tersebut padn Pasal | sebesar Rp, 10000 000, (Sepalub hus
Rupiah}. secara bertshap

3 Takap pertama sehesar 40% yaizu Rp. 4 000.000.- (Empas Juta Rupiak)
dibayarkna cewskry Surat Perjanian Penpgunsan Dana (S2D) ini ditandszangani oieh kedua belah pihak.

3. Takap hedua scbosar 30% yaitu Rp 3.000 009, (Tiga Juza Rupiah)
dibavarkan setelah PIHRAK KEDLIA menyenhkan iaporss kemajuan Rescarch'Teaching (trast dan lzporan
penggunean dana kepada PIHAK PERTAMA,

3. Tahap ketiga sehe<ar 30% vair: Rp 3.000 000.- (Tiga futa Rupiah)
dibavarkan seiclah MHAK KEDUA menyershkan laponin hasid ResearchTeaching Gram hepmia FIHAK
PERTAMA.

5. PIHAK KEDUA dikenakan payak (PPh} sebesar | 5% daxi jumlah dana kegiatan yang diteruma dan disetorkan
ke kas negara.

5. Biaya mafera: untuh SP2D dan huentans: yang berkaitan angan adincaisnasi kegiaan ditangguag oleh PIHAK
KREDCA

Pasal 3
1. PIHAK XEDLU A mesgajukan/menyerabkan riocian anggzran biays (RAB) pelaksanzan kegiatan sesusi dengsa
besamya dana penetiian yang telsh disctujui.

Semus kewajiban yang berkailan deagan pengclolasa keussgan dan asel Negara termasuk kewajiban membayar
dan menyetorkan paisk dibebanken kepada PIHAK KEDUA.

[

Pasal 4

I. PIHAK KEDUA harus menyelesaikan kegiatan serta menyershkan laporan hasil kegiatan Research/Teaching
Cromt kenada PIHAK PERTAMA sebacaimana yane dimaksad dalam Pasal 1 (sclambat-lembatnya tanggal



Pasal §

. Apabila PIHAK KEDUA tidak dapat menyelesaikan pelaksanaan kegiaten Research/Teaching G
dengan Pasal | diatas , maka PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana kegiatan.

2. Apabila sampai batas waktu mase penclitian ini berakhir PIHAK KEDUA belum menyerahkan has
dan PIHAK KEDUA harus membayar denda sebagaimana tersebut diatas kepada Kas Negsra.

Pasal §

Laporan hasil kegiatan Research/Teaching Grant yang tersebut dalam Pasal 4 harus memenuhi ketentaan st
a.  Ukuran kertas kuarto

b.  Wama cover bijau

¢. Dibawah bagian kulit/cover depan ditulis : dibiayai oleh Dana PO Unimed SK
No.0486/UN33./KEP201 | tanggsal 30 Mei 201

d. Pada bagian akhir laporan hasil penelitian dilampirkan Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D)
Pasal 7

Hak cipta produk Research/Teaching Grant tersebut ada pada PIHAK KEDUA, sedangkan untuk penggand:
penyebaran laporan hasil kegjatan berada dalam PTHAK PERTAMA

Pasal 8

Surat perjanjian kerja ini dibuat rangkap S (lima) dimana 2 (dua ) buah diantaranya dibubuhi materaj sesuai
ketentuan yang berlaky yang pembisyasanya dibebankan kepada PIHAK KEDUA, satu rangkap untuk
PERTAMA satu rangkap untuk PIHAK KEDUA, dan selzinnya akan digunakan bagi pihak yang berkepe
untuk diketahui.

Hal-hal yang belum diatur dslam Surat Perjanjian Penggunaan Dana (SP2D) ini akan ditentukan kemudian o
belah pihak_






